
PUSH IT GO MARKET GLOBAL
Suatu Usulan

RcranSka Konseptual Sistem Informasi Stratesik

Zainuddin'^

'• Abstrak

Sistem informasi strategik merupakan issue yang munculdaiam berbagai litcrattir
sckitar awal tahun 1980-an. Sebagai paradigma baru, sistem informasi strategik belum
mempunyai rcrangka konseptuaJ yang komprehensif dantcrintcgrasi. Oleh karcna itu, tu-
lisan ini ^rtujuan untuk mengusulkan'suatu rcrangka konseptual sistem informasi strate
gik yang komprehensif dan terintegrasi. Rcrangka konseptual-yang diusulkan adalah
Push It Go Market Global.

Rcrangka konseptual si-stem informasi strategik yang komprehensif dan terinte
grasi sangat dipcrlukan guna terciptanya,penjelasan--yang koheren-dan unfield tentang
sLstcm informasi strategik. Dcngan demikian'akan terdapat-pcnjelasan yang utuh dalam
asaha untuk memahami dan mengeksploitasi kescmpatan untukmenggunakan sistem in-
forma.si untuk mcraih keunggulan kompeterif' - • •

PENGANTAR ^

Banyak pihak mcnyimpulkan- bahwa persaingan dunia
asaha menjelang abad 21 akan semakin-ketat. Persaingan, pe-
rubahan, dan ketidakpastian mcwarnai kehidupan lingkungan bis-
nis. Lingkungan bisnis berubah secara cepat sehingga dunia bisnis
membutuhkan sepcrangkat kiat untuk tetap survive dan berkem-
bang. Untuk itu, dunia bisnis berusaha keras untuk memperoleh
keuhggulan kompetitif melalui berbagai cara. Salah satu cara yang
dapat dilakukan oleh manajemen perusahaan adalah melakukan in-
vestasi tcknologi dalam bidang sistem informasi.

Inve.sra.si teknologi informasi merupakan upaya perasahaan
untuk menghasilkan produk bermutu, produk yang fleksibel sesuai
dcngan kebutuhan konsumen, dan produk dengan biaya rcndah.
Beberapa bukti empiris menunjukkan bahwa teknologi informasi
dapat merupakan sarana untuk mengurangi-ketidakpastian ling
kungan organisasi (Grover dan Goslar l993; Sabherwal dan King
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1992). hal ini sejalan dengan pemikiran baHwa teknologi informasi
merupakan enabler dalam tranformasi organisasi (Indriantoro 1996).
Farrel dan Song (1988) tclah menyusun dengan baik keterkaitan
antara peran teknologi informasi dan strategj perusahaan (lihat tabel 1).

Beberapa perusahaan telah membuktikan bahwa sistem in
formasi merupakan enabler untuk mcmperoleh keunggulan kom-
petitif. Gallon (1996) mcmbcrikan beberapa contoh perusahaan
yang sukses menggunakan sistem informasi untuk mcmperoleh ke
unggulan kompedtif. Beberapa contoh perusahaan yang dimaksud
adaiah Boeing dan design system-nya untuk pesawat 777, Wal-Mart
dengan electronic Data Interchange (EDI)-nya, dan Bissett Nursey
Corporation dengan Landscape Design Marketing Program-nydi.

• Tabel 1

Keterkaitan antara Sasaran, Peran Teknologi Informasi, dan Strategi

Areaof Application-. Role of Information -

Technology
Strategy

Internal operation EDP

Redisign Process &
Product

Cost Reduction

Differentiation &

Diversification

Among Business
Unit

Sharing asset& In
formation Coordina

tion

Portfolio Strategy

Organization
Boundaries

Interorganization
Transaction Process

Interorganization
Negotiation Process

Cost Reduction and

Differentiation

New Product Slack in Information

System & Informa
tion

Diversivification

Peran teknologi informasi dalam pencapaian keunggulan
kompetitif telah menjadi issue utama dalam literatur sistem infor
masi sejak tahun 1980-an. beberapa literatur telah berupaya/untuk
mengkaitkan teknologi informasi dengan strategi perusahaan.
Teknologi informasi telah dipandang sebagai senjata stratcgik dalam
pencapaian keunggulan kompetitif. Sistem informasi yang berfungsi
untuk tujuan stratcgik (pencapaian keunggulan kompetitif) sering
disebuc oleh beberapa ahli sebagai. Sistem Informasi Stratcgik
(misalnya Galliers 1991; Jelassi 1994; Gallon 1996).

JAA1V0LUME2N0.1, JUNI1998



ISSN; 1412 - 2420 Push ItGo Maricef Global. Zainuddin

Sitcm infprmasi strategiksebagai suatu pemikirari bam tdah
menimbulkan rcrangka koaseptual yang berbcda-beda. Rerangka
konseptual • tersebut dimaksudkan •untuk memahami dan meng-
ekploitasi--kcsempatan menggunakan ^teknologi informasi untuk
meraih' keuriggulan •kompetidf. •Keragaman rerangka konseptual

- sistem informasi strategik dapat dipandang sebagai suatu kckuatan
atau' kelemahan. Kekuatannya adalah sistem informasi strategik
menjadikonsep yang luas. Kelemahannya adalah ketiadaan penjelasan
yangkoheren dan unfield tentangsistem informasi strategik.

' -Jelassi (1994) telah menyusun rerangka konseptual terinte-
grasi.•Jelassi menggabung delapan rerangka-konseptual menjadi
sam rerangka korwcptual yang tcrintegrasi dan diberi nama Push It

Delapan-rerangka-konseptual-.yang digabung tersebut
• adalah strat^ic£rid modd (McFarlan'1984),- industry structure tnodd
(Porter-1984),'intensity tnatrix .{Portct dan Millar 1985),
It-permeated vcduechain-tnodd (Porter \9%S); strategic optiongenerator
modeV'-QNis^man ••19S5)y 'strategic threatfopportunity matrix, dan
marketingopportunity search model (Feeny 1988).

- iiArtikel ini• akani mengusulkan rerangka konseptual yang
terintegrasi'dan lebih komprehensif. Rerangka yang akan diusulkan
merupakan. penyempumaan rerangka konseptual yang diusulkan
oleh Jelassi (1994). Penyempumaan rerangka konseptual dilakukan
dalam bentuk penambahan satu rerangka konsepmal yang disebut
global informauon management strategy matrix (Karimi dan Konsynski
1991).

Rerangka konseptual yang diusulkan dalam artikei ini se-
lanjutnya disebut Push It Go Market Global. Rerangka konsepmal
Push It Go Market Global akan dijelaskan secara rinci pada bagian
akhir artikei ini. Bagian awal arrikel ini akan menjelaskan sembilan
rerangka konseptual yang membentuk rerangka konsepmal yang
diusulkan. Kescmbilan rerangka konsepmal yang dijelaskan secara
berurutan adalah : strategic grid model (McFarlan 1984), industry
structure model (Poreter 1980),^e«CTTC corporate strategies model (Porter
1985), injbrmation intensity matrix (Porter dan Milliar 1985), It-
permeated value chain model (Porter 1985), strategic option generator
modd (Wiseman 1985), strategic threatfopportunity matrix, marketing
opportunity search model (Feeny -4988), dan global information
management strategy matrix (Karimi dan Konsynski 1991).
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STRATEGIC GRID MODEL

Rerangka konseptual Strategic Grid dikemukakan oleh
McFarlan (1984). Rerangka konseptual cersebut (lihat gambar 1)
menekankan pada peransistem informasi melalui dua dimensi yaitu
pengaruh'strategik'sistem informasi di masa sekarang dan pengaruh
strategik sistem informasi •di masa yang' akan datang. McFarlan
membagi peran sistem informasi perusahaan-perusahaan ke dalam
empat kategori yaitu support; tumaroud, factory, danstrategic.

Kategori support dimaksudkan bahwa sistem informasi
•mcmpunyai pengaruh strategik" yang rendah baik saat ini maupun
masa yang akan-datang.'Peran'sistem-informasi hanya sebagai
fungsi- peridukung sehingga tidak-diperlukan investasi yang besar

' dan dikelola hanya •oleh'manajer devel bawah dan menengah. Pe-
rusahaan yang sering diposisikah ke dalam kategori support adalah
perusahaan kayil dan« perusahaan semen.'- Kategorisasi tumaroud

' dimaksudkan bahwa'sistem' informasi mempunyai-pengaruh strate
gik yang rendah untuk saat ini tetapi tinggi untuk masa yang akan
datang. Peran sistem' informasi lebih- dimaksudkan untuk memeli-
hara posisi pangsa pasar perusahaan '̂daripada mencapai pening-

- katan. Sistem informasi harus dikaitkan dengan strategi perusahaan,
sehingga investasi yang 'besar dailam-sistem informasi merupakan
suatu hal mcnentukan -'kehidupan' perusahaan. Perusahaan yang
sering dikacegorikan dalam kategori turnaround adalah perusahaan
eceran dan kilangminyak.

Kategori factory dimaksudkan bahwa sistem informasi
mempunyai pengaruh strategik yang tinggi untuk saat ini tetapi
rendah untuk masa yang akan datang. Sistem informasi dalam pe-
rasahaan yang masuk dalam kategori •factory tidak diposisikan
sebagai senjata dalam memperoleh keunggulan kompetitif sehingga
keterkaitan antara sistem informasi dan strategi perusahaan bukan
merupakansuatu hal yang penting.

Kategori strategic dimaksudkan bahwa sistem informasi
mempunyai pengaruh strategik yang tinggi untuk saat ini maupun
untuk masa yang akan datang. Perusahaan dalam kategori ini
sangat tergantung pada sistem informasi. Manajemen harus mem-
beri perhatian yang besar-pada pengembangan sistem informasi.
Jeiassi (1994) mengemukakan bahwa investasi sistem informasi
dalam kategori strategic sering mencapai 2% sampai 6% dari pen-
jualan tahunan dan kategori perusahaan yang masuk dalam kategori
ini mempunyai karakteristik (1) keterkaitan antara sistem informasi
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dan stratcgi perusahaan sangat kuat, (2) perencanaan proyck sistem
informasi dimaksudkan unmk waktu yang lama, dan (3) penilaian
invcstasi sistem informasi didasarkan atas value analysis approach dan
tidak hanya didasarkan pada penilaian aspek keuangan saja seperd
traditional cost-benefit dan return on investmcn method. Penulis yang
Iain, misalnya WiUcocks (1996) telah mcngusulkan pencrapan
balanced score card dalam melakukan evaluasi investasi teknologi in
formasi dengan alasan bahwa manfaat teknologi atau sistem infor
masi tidak hanya berupa tangible benefit juga intangible bene
fit. Evaluasi investasi teknologi informasi -harus dilakukan tidak
hanya berdasar aspek keuangan saja tetapi juga'beberapa aspek yang
lain misalnya kcpuasan konsumen, proses bisnis internal, dan aspek
inovasi dan pcmbelajaran.

Berdasakan straugic^rid yang dikemukakan oleh Mcfarlan,
Ward (1988) kemudian mcngusulkan bahwa dalam rangka
penilaian investasi teknologi informasi, peranan teknologi informasi
dapat dikatcgorikan. kedalam empat kategori yaitu : strategic, key
operational, high potential, dan support. Kategori strategic dimaksud
kan oleh Ward sebagai apUkasi teknologi informasi yang kritis
untuk memperoleh strategik bisnis di masa yang akan datang. Kate
gori key operational dimaksudkan sebagai aplikasi teknologi infor
masi untuk kesuksesan bisnis saar ini. Kategori high potential di
maksudkan sebagai apUkasi teknologi informasi yang mungkin
sangat penting untuk kesuksesan perusahaan di m^a yang akan da
tang. Kategori support dimaksudkan sebagai aplikasi teknologi in
formasi yang berguna tetapi tidak merupakan hal kritis untuk ke
suksesan perusahaan.

Gambar 1

Strategic Grid (McFarlan 1984)
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INDUSTRTSTRUCTUREMODEL

Suppliers

96

Rerangka konsepcual struktur industri dikcmukakan oleh
Porter (1980). Rerangka konseptual tersebut (lihat gambar 2) me-
mandang bahwa strategi perusahaan sangat dipengaruhi oleh ling-
kungan perusahaan, sehingga perusahaan harus memanfaatkan
maksimal seluruh potcnsi yang dimilikinya.- Lingkungan perusahaan
yang dianalisis oleli Poner meliputi lima kekuatan yang mempcngaruhi
daya saing perusahaan, yairu potential entrantspotensial),
suppliers (pemasok), buyers (pcmbeli),-jw^ttfwf^r (produk penggand),
dan indutry competitor exiting firm (pesaing ^antar perusahaan yang
beroperasi), Teknologi informasi dapat mcmpengaruhi secara signi-
fikan sedap dimcnsi dalam model struktur"'industri (Porter dan
Millar 1985; McFarlan 1984).

Gambar 2

Industry Structure Model (Porter 1980)
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Kemungkinan masuknya pesaing baru dapat ditangani
dcngan cara memperbaiki struktur biaya dan jalur distribusi dan
penciptaah teknologi yang terspesaialisasi dan lebih fleksibcl. Be-
berapa 'teknologi tertentu telah dikcmbangkan, misainya- sistcm
pengelolaan kas diperusahaan perbankan, sistcm pengelolaan per-
scdiaan di toko swalayan dan sebagainya.

Sistem informasi jugadapatmengurangi kekuatan pemasok
dengan berbagai cara. Beberapa contoh penerapan sistem informasi
yang dapat digunakan untuk mengurangi kekuatan pemasok telah
dikemukakanoleh Jelassi (1994)'adalah menciptakancomputer-aided
design (CAD) yang mengkaitkan dua perusahaan, penciptaan order
entry system yang memungkinkan- just-in-time (scperti
yang dilakukan oleh Baxter Healcare), pengembangan on-line analy
sis terhadap harga dan kirierja pemasok.

- -Sistem -iinformasi-juga' dapat-_digunakan mengurangi
kekuatan pembeli produk atau jasa (konsumen) dengan berbagai cara.
Jelassi (1994)- memberi contoh penerapan Computerized Reservation

... Systems (CRS) terhadap agen perjalanan oleh perusahaan penerbangan
dapat'mengurangi •(bargaining pmer-)^z^r\.^ Hal ini dapat

•dimaklumi karena penerapan CRS menggunakan-biaya-yangrcukup
tinggi sehingga agen perjalanan tidak mudah untuk berpindah ke
perusahaan penerbangan yang lain.

.Kemungkinan munculnya produk pengganti. merupakan
ancaman bagi perusahaan. Untuk menghadapi ancaman munculnya
produk pengganti maka perusahaan dapat menerapkan sistem in
formasi seperti Computer Integrated Manufacturing (CIM) agar
produknya tidak mudah untuk ditiru dan diferensiasi produk dapat
dilakukan.

Persaingan dengan perusahaan yang beroperasi dalam in-
dustri juga dapat dihadapi dengan menggunakan sistem informasi.
Sistem informasi dapat diarahkan sebagai alai pengendalian biaya
sehingga perusahaan dapat mempunyai informasi biaya yang akurat
yang dapat digunakan sebagai scnjata strategi menghadapi pesaing.

Lima kekuatan yang mempengaruhi perusahaan dalam
memperoleh keunggulan kompedtif mempunyai implikasi dan man-
faat potensial penggunaan teknologi informasi yang berbeda-beda.
Implikasi dan manfaat potensial penggunaan teknologi informasi
dalam bersaing untuk masing-masing dimensi kekuatan telah
diringkas dengan baik oleh Porter dan MUIar (1985) scperti terlihat
pada tabel 2.
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Tabel2

Kekuatan, Implikasi, danManfaat Potensial- Penggunaan Teknologi Informasi

Force Implicadon Potential uses of it to

Combat Force

Threat of new entrants New capasity
subtandal resources

Reduced prices
or infladon

incumbent's cost

Provide entry barriers
Economic of scale

Switchingcosts
Product differentiation

Acces to distribution

chanels

Buyer's-bargaining power Price forced down

High quality
More services •

Compedtion encourage

' Buyerselection
Switching costs
Differentiation

Entry barriers
Supplier'sbargaining
power

Prices raises

•Reduce.quality & services
(labor)

Selection

threat of backward

integration
Threat ofsubtitute

produCT or services
Potential returns limited

Ceilingon prices
Improve
price/performance
redefine products and
service

Tradidonal intra industrial

rival

Competition
Price

Product

Distribution and services

Cost-effectiveness

market access

Differentiation: product,
services, firm

GENERIC CORPORATE STRATEGIES MODEL

98

Modelgeneric corporate strategies dikemukakan oleh Poncr
(1980). Model ini sangat erat kaitannya dengan industry structure
model. Perusahaan dalam mcmperoleh keungguian kompetitif tcr-
hadap lima dimensi lingkungan dapat melakukan d^gereric strate^
yaitu cost leadership, differentiation, dan jbcus (Porter 1980, 1985).
Rerangka konseptual generic corporate strategies dapat dilihat pada
gambar 3. '

Strategi cost leadership dimak.sudkan bahwa perusahaan
memperoleh keungguian kompedtif melalui penciptaan barang atau
jasa dengan harga yang rendah dibandingkan dengan pcsaingnya
dalam satu industri. Strategi ini dapat dilaksanakan dengan cara
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mengendalikan biaya secara ketat tcrmasuk biaya•penelitian dan
pcngembangan," biaya *pemasaran, dan" sebagainya/ Walaupun
demikian, perlu ditekankan bahwa stretegi cost leadership tidak bcrarti
bahwa, faktor. kualitas dan pelayanan kepada konsumen diabaikan.
Pengunaan sistem informasi sangat berpenganih dalam pclaksanaan
strategi cost leaderships hal ini terlihat pada penerapan automated part-
selection dan material handling system yang bcrhasil menekan biaya
produksi pada perusahaan Canon (Jelassi 1994). Beberapa peru-
sahaan yang berhasil menerapkan strategi cost leadership adalah
Emerson Electric, Texas Instruments, Black danDecker, dan Du Pont
(Porter 1980). .

Strategi' dijferentiation diterapkan oleh perusahaan meialui
penciptaan barang atau jasa y^g umk. Penciptaan barang atau jasa
yang unik dapat "dilakukan dengan berbagai bentuk. Beberapa bcn-
tuk dikemukakan oleh Poter" (1980) misalnya, penciptaan image
(Marcede; dalam industii mobil), teknologi (Coieman dalam industri
camping equipment, roman (Jenn-Air dalam industri electric ranges),
pelayanan terhadap konsumen (Crown- Cork dan Seal dalam metal
cans)s jaringan distribusi (Caterpillar idalam-.peralatan konstruksi).
Penerapan computer Integrated'Manufacturing sebagai suatu sistem
informasi akan sangat menunjang penerapan strategi differentiation.

Strategi focus merupakan -strategi yang diterapkan -mcm-
punyai target pasar yang sempit. Strategi focus terdiri dari dua di-
mensi yaitu costfocus dan differentiation Jbcus. Beberapa perusahaan
kecil misalnya Skidata di Austria telah membuktikan bahwa penera
pan strategi focus sangat ditunjang oleh sistem informasi (Jelassi
1994).

Gambar 3

Generic Corporate Strategies Model (Porter 1980)
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INFORMATION INTENSITrMATRIX

Rerangka konseptual information intensity matrix dikemu-
kakan oleh Porter dan Millar (1985). Model ini menekankan pada
dua dimensi yaitu intcnsitas informasi value chain dan kandungan
informasi produk (lihat gambar 4). Rerangka konseptual infonna-
tion intensity matrix bcrbcda dengan strategic grid yang dikemu-
kakan McFarlan (1984) dalam fokus yang ditekankan. Strategicgtid
menekankan pada pengaruh trategik sistem informasi pada masa
sekarang dan pada masa yang akan datang, scdangkan information
intensity matrix menekankan pada intcnsitas informasi pada proses
(value chain) dan produk.

SLstem informasi yang dikenaJ telah meningkatkan kandungan
informasi dari produk dan proses adalah SOCRATE^ suatu sistem
reservasi dan distribusi yang dikcmbangkan pada tahun 1993 oleh
Freeh National Railroad Company sebagal bagian dari strateginya
untuk meningkatkan volume penumpang dan memberikan pclayanan
yang baik kepada koasumen (Jelassi 1994). Sistem informasi
SOCRATE mampu menangani lebih dari 130 juta reservasi per tahun

'• dan memproses lebih dari 800 transaksi per detik.

IT-PERMEATED VALUE CHAINMODEL

Rerangka konseptual It-Permeated Value Chain Model
dikcmukakan Porter (1985). Rerangka konseptual ini dikcmbang
kan dengan dasar pemikiran bahwa keunggulan kompetitif ridak
dapat diidentifikasi dengan baik hanya dengan mengamati lebih
yang dilaksanakan dalam perasahaan (misalnya perencanaan, pro-
duksi, pemasaran, dansebagainya).

Porter (1985) mengemukakan bahwa setiap value chain
(lihat gambnar 5) terdiri dari aktifitas utama (inbound logistics, opera
tions, outbound logistics, marketing and sales, services) dan aktifitas
pendukung (infrastruktur, sumber daya manusia, pengembangan
teknologi dan procurement). Sistem informasi dapat menembas
setiap rantai nilai (value chain) dan mentransformasi cara dimana
aktifitas nilai tercipta. Setiap aktifitas mempunyai komponen fisik
dan proses informasi. Beberapa sistem informasi seperti CAD
(Computer Aided Design) dan FMS (Flexible Manufacturing System)
dikcmbangkan untuk membantu terlaksananya setiap aktifitas yang
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mendorong tcrcipcanya nilai. Niiai yang terdpta selanjutnya akan
digunakan sebagai senjata memperoleh keungguian komperitif.

Gambar 5

It-Permeated Value Chain Model (Porter 1985)
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STRATEGIC OPTION GENERATORMODEL

Rerangka konseptuai Strategic Option Generator Model di-
usulkan oleh Wiseman (1985). Rerangka tersebut merupakan
penggabungan model pertumbuhan strategi yang dikemukakan oleh
Chandler (1967) dan generic strategi yang dikemukakan oleh Porter
(1985). Wiseman (1985) mengemukakan bahwa keungguian kom-
petitif dapat diperoleh melalui limaiTrnf;^ thrust (differentiation, cost,
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innovation, growth, alUance) dan" dengan satu atau lebih strategic
target (custome,- supplier,- dan competitor). Strategic target telah di-
jelaskan secara rinci pada model struktur industri, sedangkan thrust
cost dan differentiation telah dijelaskan pzdzgeneticcorporate strategies
model. Tiga strategic thrust yang lain {innovation, growth dan
alliance) merupakan topik baru yang dikembangkan sendiri oleh
Wiseman (1985). Oleh karena itu, bagian berikut ini hanya akan
menjelaskan tiga strategic thrust tcrsebut dan mode sena direction
seperti terlihat pada gambar 6.

Innovation (inovasi) meliputi•pengembangan produk atau
proses baru yang diharapkan dapat menciptakan'cfisiensi dan efekti-
fitas. Jelassi (1994) memberikan contoh pengembangan sistem in-
formasi yang didasari pada inovasi produk yakni Customer Input
Terminal (CIT) yangdikembangkan oleh Royd Hong Kong Jockey
Club (RHKJC), sedangkan yang didasarkan pada inovasi proses
yakni sistem informasi yangdikembangkan oleh Otis Elevator yang
dikenal dengan nama KEM'(Remote ElevatorMonitoring).

(pertumbuhan) perusahaan dapat dibagi atas dua
dimensi yaitu produk dan fungsi. Pertumbuhan produk meliputi
variasi produk yang ditawarkan kepada konsumen, sedangkan per
tumbuhan fiingsional meliputi pabrikan, riset dan pengembangan,
distribusi dan sebagainya yang dilakukan dalam perasahaan. Per
tumbuhan produk yang didasarkan pada sistem informasi adalah
seperti yang dikembangkan oleh Wal-Mart dengan. sistem aplikasi
perdagangan yang tcrkomputerisasi (Galloon 1996).

Alliace (aiiansi) sistem informasi strategik dapat dilakukan
dalam akuisisi, usaha, dan perjanjian. Contoh aiiansi sistem infor
masi adalah aiiansi antara Royal Hong Kong Jockey Club dengan
AB Trapoch Gailopp untuk mengembangkan computerized totalizing
systems (Jelassi 1994).

Mode menunjukkan apakah thrust digunakan offensive untuk
menciptakan keunggulan kompetitif ataudeffnsive untuk mengurangi
kekuatan target. Direction menunjukkan apakah sistem informasi
yang mendukung thrust digunakan oleh p>crusahaan atau disediakan
oleh target.
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Gambar 6

Strategic Option Generator (Wiseman 1985)

What is the strategic target ?
qimnli/»r Customer Compedtor

1 <

What is the strategic thrust ?

Diffcrentiadon Cost Innovadon Growth Alliance

What is the mode ?

Offensive Defensive

>

' What is the direcdon ?

Use Provide

STRATEGIC THREAT/OPPORTUNrrrMATRlX

Rerangka konscptual ini dikemukakan oleh McLaughlin
et.al. (1983y. Rerangka konseptual tersebut menekan pada dua di-
mensi yakni dimensi kualitas sumber daya sistem informasi dan di-
mensi potensial nilai lambah yang dibenkan oleh sistem informasi
pada umumnya. Berdasarkan pada dua dimensi tersebut, McLaughin
et. al. mengelompokkan perusahaan ke dalam cmpat kuadran yaitu
safe, beware, attack dan explore fiiYax. gambar 7).

Perusahaan dalam posisi safe menunjukkan bahwa perusa
haan tersebut memiliki kualitas sumber daya sistem informasi yang
rendah dan potensial nilai tambah yang diberikan oleh sistem in--
formasi pada umumnya juga rendah. Jika kualitas sumber daya
sistem informasi yang dimiliki perusahaan adalah rendah, sedang-
kan potensial nilai tambah yang yang diberikan oleh sistem infor
masi pada umumnya tinggi, maka manajcmen perusahaan harus be
ware. Jika kualitas sumber daya informasi yang yang dimiliki pe
rusahaan adalah tinggi, dan potensial nilai tambah yang diberikan
oleh sistem informasi pada umumnya juga adalah tinggi, maka
manajemen perusahaan harus menggunakan kesempatan ini untuk
attack. Jika kualitas sumber daya sistem informasi yang yang di-
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miliki oleh perusahaan adalah tinggi, sedangkan potensial nilai tam-
bah yang diberikan oleh sistem informasi pada umunya adalah ren-
dah, maka tindakan yang tcrbaik dilakukan oleh manajemen adalah
explore terhadap kclayakan, pengaruh pcngembangan aplikasi ter-
hadap pasar.

Ganibar 7

Strategic Threar/Opportunity Matrix (Mclaughlin ct. al 1983)

Quality of your IS resources
Low High

High
Beware Attack

General Is -

value-adding
potential Safe ' Explore

Low

Perusahaan yang sering dicontohkan sebagai perusahaan
yang sukses dalam meiakukan attack adalah Calberson Inc.,- dengan
cara sistem Electronic Data Interchange (EDI). EDI yang dikem-
bangkan oleh Calberson Inc., telah berhasil dalam meningkatkan
produktifitasnya, mengurangi bia)'a operasi, dan meningkatkan
ketepatan pengiriman. Dengan demikian, EDI dapat meningkatkan
keunggulan kompeutif Calberson Inc (Jelassi 1994).

MARKETING OPPORTUNTTrSEARCHMODEL

104

Rcrangka konseptual markedng Opportunity Search Model
dikembangkan oleh Feeny (1988). Pemikiran yang mendasari kon
septual ini adalah bahwa manajemen yang telah mengidcndfikasi
kesempatan pengembangan sistem informasi, mereka membu-
tuhkan untuk berfokus pada fungsi bisnis yang pendng dimana
sistem informasi memberikan kontribusi yang besar yakni penjualan
dan pemasaran. Fenny mengidendfikasi enam karakterisdk pasar
produk dan kontribusi sistem informasi untuk mendukung
pemasaran (lihat gambar 8).
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Gambar 8

Marketing Opportunity Search Model (Fceny 1988)
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Rerangka konseptual Marketing Opportunity Search Model
pada dua unsur pemasaran yakni distribusi dan promosi. Sistem in-
formasi yang sering diambil scbagai contoh keberhasiian dalam
mendukung distribusi adalah Americanos Airline s SABRE reserva
tion system.

GLOBAL informationMANAGEMENTSTRATEGTMATRIX

Rerangka konseptual Global Information Management
Strategy Matrix dikemukakan oleh Karimi dan Konsynski (1991).
Rerangka konseptual tersebut menekankan keterl^tan aniara strategi
dan struktur bisnis pada tingkat global, koordinasi pengendalian
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stratcgi, koordinasi mekanisme pengendalian, dan struktur sistem
informasi stxategik (lihat gambar 9). Dari gambar 9 menunjukkan
bahwa struktur sistem informasi strategi harus disesuaikan dcngan
stratcgi dan struktur bisnis. Perasahaan muldnasional yang struktur
bisnisnya desentralisasi harus mengembangkan struktur sistem
informasi strategik. Demikian juga halnya dcngan strate^ bisnis
global, intcrnasiona) dan interorganisasional, dan transnational harus
mengembangkan struktur sistem informasi strategik.

Karimi dan Konsynski (1991) mengcmukakan 3 kompo-
nen kunci sistem informasi global. Ketiga komponen tersebut
adalah (1) strategi bisnis/tcknologi yang terscntralisasi dan terkoor-
dinasi pada penentuan data komunikasi infrastruktur, arsitektur,
dan standar, (2) stratcgi manajcmcn data yang terkoordinasi dan
tersentralisasi untuk perancangan database pcrusahaan, dan (3) pen-
jajaran atau keterkaitan antara bisnis global dan sistem informasi
global yang bersifat strategik.

Gambar 9
--Global Informadon Management Strategy Matrix (Karimi dan Konsynski 1991)

Budncss

strategv/stxucturc
Coordinarion

control stratCR\'
Coordinadon
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PUSHrrGOMARKET GLOBAL: Suatu Usulan Rerangka Konseppial

Rerangka konseptual Push ItGo Market Global merupakan
rerangka konseptual sistem informasi strategik yang terintegrasi dan
komprchensif yang diusulkan dalam artikel ini. Rerangka konsep
tual tersebut merupakan pcngembangan dari rerangka konseptual
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yang dikembangkan oleh Jelassi (1994) dengan cara mcnambahkan
satu rerangka konseptual lain yakni Global Injbnnation Managemmt
StraUffj Matrix (Karimi dan Konsyski 1991). Dengan demikian,
diharapkan rerangka konseptual Push It Go Market Global meru-
pakan rerangka yang terintegrasi dan komprehensif karena mem-
pakan penggabungan sembilan rerangka konseptual yang telah
dikembangkan oleh beberapa penulis sebclumnya.

Push It menunjukkan bahwa information technologi (IT)
harus didukung oleh eksekurif perusahaan dan manajer fungsional.
Go Market menunjukkan bahwa teknologi informasi harus mcm-
berikan nilai tambah kepada perusahaan, khususnya market-place.
Global menunjukkan pcngembangan sistem mformasi strate^
harus terkait dengan strategi dan struktur bisnis pada tmgkat glob^,
koordinasi pengendalian strategi, koordinasi mekamsme pengenda-

Rerangka konseptual ini menganjurkan beberapa langkah
yang terintegrasi dalam memahami dan mengeksploitasi kesempatan
menggunakan teknologi informasi untuk mer^h keunggulan kom-
petitif. Langkah pertama, Manajer harus menentukan apakah sistem
informasi atau teknologi informasi adalah hal ymg krins bagi pe
rusahaan. Pertanyaan ini dapat dijawab dengan (penencuan
posisi) pemsahaan dalam strat^ic ^ yang dikembangkan oleh
McFarlan (1984). Langkah kedua, adalah understandin£ (pema-
haman) kekuatan komperirif yang akan mempengarul^i perusahaan
dalam industri melalui industry stucture model yang dikembangkan
oleh Porter (1980). Langkah ketiga adalah melakukan seeking
(pencarian) kemungkinan tidakan mendasar melalui^eBmr corporate
strategies model yang dikembangkan oleh Porter (1985).

Langkah keempat adalah melakukan evaluasi untuk mem-
berikan iUummating (penjclasan) atau gambaran yang jel^

•menggunakan injbrmation intensity matrix (Porter dan Millar 1985).
Berdasarkan Evaluasi tersebut, sistem informasi mungkin dianggap
memegang peranan penting dalam dan antar aktifitas utama dan
aktifitas pendukung dalam perusahaan. Oleh karena itu, langkah
kelima adalah melakukan transforming (transformasi) value chain
suatu perusahaan melalui IT permeated value chain (Porter 1985)
Langkah keenam adalah melakukan generating (pembangkitan)
dengan cara memberikan pertanyaan analitikal tentang kesempatm
strategik untuk penggunaan teknologi informasi melalui ^rangka
konseptual strategic optiongeneration model yang dikembangkan oleh
Wiseman (1985).
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PENUTUP
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Sctelah peranan IT dalam industri dan pengaruhnya ter-
hadap perusahaan dinilai, threat/opportunityframework (McLaughlin
ct. al. 1983) mcmbantu manajer untuk meningkatkan kesadaran
dalam menjalankan offensive/defensive strateppy untuk diadopsi. Jika
sumber daya informasi. perusahaan adalah tinggi, attack direkomcn-
dasikan untuk occupying pasar atau perusahaan perlu aware. Langkah
berikutnya adalah marketing opportunity search framework yang
dikembangkan oleh Fecny (1988) menganjurkan beberapa petunjuk
pada bagian mengimplementasikan attack dari pcrspektif pcnjualan
dan marketing (pcmasaran). Langkah terakhir adalah menyelaraskan
pengembangan sistem informasi strategik dengan strategi dan stnik-
tur bisnis pada nn^-xtglobal, koordinasi pengendalian strategi, dan
koordinasi mekanisme pengendalian dengan memahami rcrangka
konseptual Global Infbmuition Management Strategy Matrix yaiig
dikembangkan oleh Kanmi dan Konsynski (1991). Secara ringkas,
rerangka konseptual Pash It Go Market Global dapat dilihat pada
gambar 10.

Garribaf 10

Rerangka Koaseptual Pash-It Go Market Global

Positioning - strategic grid
Understanding - industry struCTurc model
Seeking -generic corporate strategics
H

Illuminating - information intensity matrix
Transforming - rT-pcrmcatcd value chain

Generating - strategic thrast framework
Occupying - strategic threa^opportunity matrix

MARKETing - marketing opportunity search framework
GLOBAL • global information management strategy matrix

Sistem informasi strategik merupakan issue yang muncul
dalam berbagai literature sekitar awal tahun 1980-an. Sebagai suatu
paradigma baru, sistem informasi strategik belum mempunyai
rerangka konseptual yang komprehensif dan terintegrasi. Oleh karena
itu, artikel ini bertujuan untuk mengusulkan suatu rerangka
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f konseptual sistem informasi strategik yang komprehensif dan terin-
tegrasi. Rerangka konseptual yang diusulkan adaiah Push It Go
Market Global.

Push It menunjukkan bahwa Information techmlqgi (IT)
harus didukung oleh eksekutif perusahaan dan manajer fungsional.
Go Market menunjukkan baliwa tcknologi informasi harus mem-
berikan nilai tambah kepada perusahaan, khosusnya Market-place.
Global menunjukkan pengembangan sistem informasi strategik
harus terkait dengan stratcgi danstrukturbisnis padatingkat global,
koordinasi pengendalian strategi, koordinasi mckanisme pengen-
dalian.

Rerangka konseptual sistem informasi strategik yang kom
prehensif d^ terintegrasi sangat diperlukan guna tcrciptanya pen-
jclasan yang koheren d^n.unified tcntang sistem informasi strategik.
Dengan demikian akan terdapat penjelasan yang utuh dalam usaha
untuk mcmahami dan mengeksploitasi kesempatan untuk menggu-
nakan sisteminformasi untuk meraih keunggulan komperirif.
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